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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas laju pertumbuhan, 

tingkat konribusi untuk PAD yang bersumber dari pajak reklame, pajak hiburan 

dan pajak bumi dan bangunan yang ada di Kota Pontianak. Data yang digunakan 

adalah data Tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dengan data sekunder. Analisis yang digunakan 

yaitu Efektivitas, Laju Pertumbuhan, Kontribusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata untuk Pajak Reklame, 

Efektivitas Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata sebesar 83,33% termasuk dalam 

kriteria Cukup Efektif. Laju pertumbuhan tahun 2017-2019 bernilai 1,44% 

termasuk dalam kriteria Tidak Berhasil dan Kontribusi Tahun 2017-2019 bernilai 

rata-rata 4,52% termasuk kriteria sangat kurang. Sedangkan Pajak Hiburan, 

Efektivitas Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata sebesar 93,97% termasuk dalam 

kriteria Efektif. Laju pertumbuhan 2,40% termasuk dalam kriteria tidak berhasil 

dan Kontribusi Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 6,65% termasuk kriteria sangat 

kurang. Pajak Bumi dan Bangunan, Efektivitas Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 

91,05% termasuk dalam kriteria efektif. Laju pertumbuhan tahun 2017-2019 

bernilai rata-rata 4,99% termasuk dalam kriteria tidak berhasil dan Kontribusi 

Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 7,70% termasuk dalam kriteria sangat kurang. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa baik pajak reklame, pajak hiburan dan pajak 

bumi dan bangunan dalam Efektivitas termasuk dalam kriteria efektif dan cukup 

efektif, Laju Pertumbuhannya termasuk dalam kategori tidak berhasil dan dalam 

kontribusi termasuk dalam kriteria sangat kurang. 

 

Kata Kunci : Efektivtas, Laju Pertumbuhan,  Kontribusi PAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Negara Republik Indonesia adalah negara hukum berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban 

masyarakat. Oleh karena itu negara menempatkan perpajakan sebagai 

perwujudan salah satu kewajiban kenegaraan dalam rangka kegotong-

royongan nasional sebagai bentuk dan serta peran aktif masyarakat dalam 

membantu biaya membangun negara.  

Dalam struktur pendapatan negara, Indonesia dapat menerima 

penerimaan dari berbagai sektor diantaranya adalah sektor minyak dan gas 

dan sektor non minyak dan gas seperti penerimaan dari sektor pajak, retribusi 

dan hibah, kedua sektor tersebut memiliki peranan yang sangat strategis dan 

merupakan komponen yang terbesar serta sumber utama penerimaan dalam 

negeri untuk menopang pembiayaan penyelengaraan pemerintah dan 

pembangunan nasional. Untuk itu dibutuhkan partisipasi aktif segenap lapisan 

masyarakat dalam memikul beban pembangunan, maupun dalam pertanggung 

jawaban atas pelaksanaan pembangunan, yang mana diwujudkan dengan 

keikutsertan dan kegotong-royongan dalam pembangunan nasional, untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.  

Dalam memperkuat pelaksanaan otonomi daerah, maka setiap daerah di 

tuntut untuk  meningkatkan Pendapatan Asli Daaerah (PAD) guna membiayai 

urusan rumah tangganya sendiri. Peningkatan ini bertujuan  untuk 

memperbaiki kualitas pelayanan publik sehingga dapat menciptakan tata 
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pemerintahan yang lebih baik (good governance). Oleh karen itu, maka perlu 

dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan  sumber-sumber penerimaan 

daerah, salah satunya yaitu dengan melalui PAD. Untuk mengoptimalkan 

PAD, beberapa pos pendapatan asli daerah harus ditingkatkan antara lain 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. 

Pemerintah daerah hendaknya mempunyai pengetahuan dan dapat 

mengidentifikasi tentang sumber-sumber PAD yang potensial terutama dari 

pajak daerah. Apabila tidak memperhatikan pajak daerah yang potensial 

terutama dari pajak daerah, maka pengelolaan tidak akan efektif. Pada 

akhirnya akan merugikan masyarakat dan pemerintah daerah sebagai 

pemungut, karena pajak daerah tidak mengenai sasaran dan realisasi terhadap 

penerimaan daerah yang optimal. 

Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 

orang pribadi atau badang yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan daerah bagi sebessar-besarnya kemakmuran rakyat, Pajak 

Daerah terdiri dari, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak 

Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Sarang Burung Walet, Bea 

perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan  (BPHTB), Pajak Bumidan 

Bangunan (PBB). 

Secara umum Pajak Reklame di bagi menjadi 2 jenis yaitu, Pajak 

Reklame Produk dan Pajak Reklame Non Produk. Pajak Reklame produk 



3 
 

adalah reklame yang berisikan informasi barang atau jasa. Tujuannya semata-

mata sebagai keperluan promosi. Sedangkan Pajak Reklame Non Produk 

adalah Reklame yang semata-mata hanya memuat nama 

perusahaan/badan/nama usaha seperti berisikan Logo, Simbol, Identitas 

Perusahaan atau Informasi Perusahaan.  

Adapun beberapa Pajak Reklame terdiri dari, Reklame 

Papan/Billboard/videotron/Megatron yaitu Reklame promosi iklan bentuk 

luar ruang yang memiliki ukuran Cukup Besar yang berupa Video/Gambar 

Bergerak, Reklame Kain/Spanduk yaitu Reklame yang diselenggarakan 

dengan menggunakan bahan kain, termasuk juga plastik,karet atau bahan lain 

yang sejenis dengan itu, Reklame Berjalan yaitu berupa Reklame yang 

diletakkan pada kendaraan sepeti mobil, Reklame Peragaan yaitu Reklame 

yang diselenggarakan dengan cara memperagakan suatu barang tanpadisertai 

suara, Reklame Bandara, Reklame Slide yaitu Reklame yang diselenggarakan  

dengan menggunakan Proyektor, Klise, berupa kaca atau film, ataupun 

benda-benda lain yang sejenis. 

Pajak hiburan adalah pajak yang mana sebagai wujud kewajiban atas 

penyelenggaraan pertunjukan hiburan atau bisnis hiburan. Hiburan disini 

diartikan sebagai suatu pertunjukkan film, pergelaran kesenian, kontes 

kecantikan, binaraga, yang mana dapat dinikmati oleh penonton dengan 

dipungut sejumlah bayaran atau ongkos tertentu. 

Adapun beberapa Pajak hiburan terdiri dari, Pagelaran 

Kesenian/Musik/Tari Busana yaitu pentas seni, Konser dan acara perlombaan, 
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Pertunjukan Film yaitu sepeti Bioskop, Kontes Kecantikan Binaraga, 

Pameran, Diskotik, Sirkus Akrobat Sulap, Karaoke, Permainan Bilyar, 

Permainan Ketangkasan, Fitnes/Pusat Kebugaran, Pertandingan 

Olahraga/Kolam Renang, Penyewaan VCD/DVD, Bowling. 

Menurut Setiawati (2009:749): “PBB adalah iuran yang dikenakan 

terhadap pemilik, pemegang kekuasaan, penyewa dan yang memperoleh 

manfaat dari bumi dan bangunan”. 

Adapun data Target dan Realisasi penerimaan Pajak Reklame dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 

BadanKeuangan Daerah 

Target dan Realisasi Pajak Reklame  

Tahun 2017-2019 

 

 

Tahun 

Target pajak 

reklame 

( Dalam Rupiah) 

Realisasi pajak 

reklame 

( Dalam Rupiah) 

Persentase 

pencapaian antara 

target dan realisasi 

(%) 

2017 17.000.000.000 13.677.729.637 80,46 

2018 18.000.000.000 14.512.763.836 80,63 

2019 15.000.000.000 14.684.328.456 97,90 

Sumber : Badan Keuangan Daerah kota pontianak, Tahun 2020 

 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Target dan Realisasi penerimaan  

pajak reklame di kota Pontianak mengalami kenaikan pada setiap tahunnya, 

dimana pada Tahun 2017 realisasi pajak reklame sebesar 80,46% dan pada 

Tahun 2018 meningkat sebesar 0,21% menjadi 80,63% dan pada tahun 2019 

realisasi pajak hiburan meningkat kembali sebesar 21,42% menjadi 97,90%  

hal ini dapat disebabkan dengan semakin bertambahnya papan-papan reklame 



5 
 

yang tersebar di kota Pontianak sehingga menyebabkan peningkatan 

pertambahan Realisasi penerimaan pada Pajak Reklame.  

Adapun data Target dan Realisasi penerimaan Pajak Hiburan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 

Badan Keuangan Daerah 

Target dan Realisasi Pajak Hiburan  

Tahun 2017-2019 

 

 

Tahun 

Target Pajak 

Hiburan 

( Dalam Rupiah) 

Realisasi 

penerimaan pajak 

Hiburan 

( Dalam Rupiah) 

Persentase 

pencapaian antara 

target dan realisasi 

(%) 

2017 21.500.000.000 19.903.357.946 92,57 

2018 23.000.000.000 21.547.525.651 93,68 

2019 23.000.000.000 22.002.345.615 95,66 

Sumber : Badan Keuangan Daerah kota pontianak, Tahun 2020 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Target dan Realisasi penerimaan  

pajak Hiburan di kota Pontianak mengalami kenaikan pada setiap tahunnya, 

besarnya persentase realisasi pada Tahun 2017 yaitu sebesar 92,57%, pada 

Tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 1,19% menjadi 93,57% dan pada 

Tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 2,11% menjadi 95,66% hal ini 

dapat menunjukkan bahwa pada setiap tahunnya acara-acara kegiatan hiburan 

atau festival di kota Pontianak pada setiap tahunnya mengalami kenaikan 

secara terus menerus selama tiga tahun terakhir sehingga berdampak baik 

Terhadap Realisasi penerimaan Pajak Hiburan. 

Adapun data Target dan Realisasi penerimaan PBB dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 1.3 

Badan Keuangan Daerah 

Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangungan  

Tahun 2017-2019 

 

 

Tahun 

Target Pajak Bumi 

dan Bangunan 

( Dalam Rupiah) 

Realisasi Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

( Dalam Rupiah) 

Persentase 

pencapaian 

antara target 

dan realisasi (%) 

2017 28.500.000.000 23.564.888.988 82,68 

2018 31.080.000.000 22.414.178.126 72,12 

2019 23.000.000.000 27.177.997.433 118,17 

Sumber : Badan Keuangan Daerah kota pontianak, Tahun 2020 

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa Target dan  Realisasi penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan tidak stabil dimana pada Tahun 2017 sebesar 

82,68% dan pada Tahun 2018 Realisasi penerimaan PBB Mengalami 

penurunan yaitu sebesar 12,77% menjadi 72,12% dan pada Tahun 2019 

Realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan mengalami peningkatan 

sebesar 63,85% menjadi 118,12%. 

Adapun data Target dan Realisasi penerimaan PAD dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1.4 

Badan Keuangan Daerah 

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

Tahun 2017-2019 

 

 

Tahun 

Target 

Pendapatan Asli 

Daerah 

( Dalam Rupiah) 

Realisasi 

Pendapatan Asli 

Daerah 

( Dalam Rupiah) 

Persentase 

pencapaian 

antara target dan 

realisasi (%) 

2017 312.400.000.000 305.147.586.493 97,68 

2018 336.530.000.000 310.633.949.252, 92,30 

2019 320.150.000.000 333.663.494.389 104,22 

Sumber : Badan Keuangan Daerah kota Pontianak, Tahun 2020 
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Pada Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa Target dan  Realisasi penerimaan 

PAD tidak stabil dimana pada tahun 2018 Realisasi penerimaan PAD 

mengalami penurunan yaitu sebesar 5,51% dari 97,68% pada Tahun 2017 

menjadi 92,30% dan pada Tahun 2019 Realisasi PAD daerah mengalami 

peningkatan sebesar 12,92% menjadi 104,22%. 

Berdasarkan laporan keuangan yang menunjukkan tingkat target pajak 

daerah pada tahun 2017-2019 tidak stabil dan mengingat begitu pentingnya 

tingkat efektifitas, laju pertumbuhan dan kontribusi pajak dalam 

meningkatkan dan berperan penting dalam PAD mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian tentang pajak yang berjudul “Analisis Efektivitas, 

Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame, Pajak 

Hiburan dan PBB Untuk PAD kota Pontianak Tahun 2017-2019” 

B. Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

akan menjadi rumusan masalah adalah : Bagaimanakah tingkat Efektivitas, 

Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame, Pajak Hiburan 

dan PBB Untuk PAD kota Pontianak Tahun 2017-2019 ? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini bisa memberikan pemahaman sesuai yang 

diharapkan, maka penulis membatasi penelitian tersebut, yaitu: 

1. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Efektivitas, Laju 

Pertumbuhan dan Kontribusi. 

2. Periode yang diteliti adalah Tahun 2017-2019. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk 

menganalisis tingkat efektivitas , Laju pertumbuhan dan kontribusi 

penerimaan Pajak Reklame, Pajak Hiburan dan PBB untuk PAD, kota 

Pontianak dari Tahun 2017 sampai dengan 2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan sekaligus guna 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh peneliti selama mengikuti 

perkuliahan. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pemerintah kota Pontianak dalam membentuk kebijakan, terutama untuk 

meningkatkan penerimaan pajak daerah yaitu melalui pengembangan 

efektivitas, laju pertumbuhan dan kontribusi pajak daerah terhadap PAD. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran yang bermafaat bagi pembaca serta 

dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang perpajakan 
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F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Mardiasmo (2013:1): “Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

Negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum”.  

Menurut Yani (2015:53): “Pajak Daerah sebagai salah satu pendapatan 

asli daerah, sebagai sumber pembiayaan  penyelenggaraan pemerintah dan 

pembangunan daerah untuk meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan 

masyarakat”. 

Menurut Mahmudi (2013:143): Efektifitas merupakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan dan sasaran yang harus dicapai. Dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan 

(spending wisely). Semakin besar output yang dihasilkan terhadap pencapaian 

tujuan dan sasaran yang ditentukan. Maka semakin efektif proses kerja suatu 

unit organisasi. 

 

Menurut Mahmudi (2013:145): Kontribusi digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pajak  memberikan sumbangan dalam penerimaan 

PAD. Dalam mengetahui Kontribusi dengan membandingkan Penerimaan 

Pajak Daerah periode tertentu, semakin besar hasilnya berarti semakin besar 

pula peranan pajak terhadap Pendapatan Asli Daerah, begitu pula sebaliknya 

jika hasil perbandingannya terlalu kecil berati peranan pajak terhadap 

Pendapatan Asli Daerah juga kecil. 

 

Menurut Sukirno (2013:423): Laju Pertumbuhan selalu digunakan 

sebagai suatu ungkapan umum yang menggambarkan tingkat perkembangan 

suatu negara yang diukur melalui persentase pertambahan pendapatan 

nasional riil. Laju Pertumbuhan jika diterapkan dalam bidang pajak Reklame, 

Pajak Hiburan dan Pajak Bumi Bangunan, memiliki arti Proses peningkatan 

penerimaan pajak reklame, pajak hiburan dan pajak bumi bangunan yang 

diukur pada tahun tertentu dan tahun sebelumnya. 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lamia, dkk (2015) dengan 

judul “Analisis Efektifitas dan Kontribusi Pemungutan Pajak Restoran, Pajak 

Reklame, dan Pajak Penerangan Jalan Pada PAD Kabupaten Minahasa Utara 
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Tahun 2010-2014”, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum jumlah 

penerimaan pajak daerah dari Tahun 2010-2014 mengalami kenaikan yang 

signifikan setiap tahunnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

efektifitas dan penerimaan Pajak Daerah dalam hal ini Pajak Restoran, Pajak 

Reklame, dan Pajak Penerangan Jalan dari Tahun 2010-2014 secara 

keseluruhan sudah efektif, Kontribusi yang diberikan Pajak Daerah dalam hal 

ini Pajak Restoran, Pajak Reklame, dan Pajak Penerangan Jalan dari Tahun 

2010-2014 di Kabupaten Minahasa Utara dengan menggunakan metode 

Kontribusi sudah memberikan kontribusi yang baik terhadap PAD sehingga 

dapat mempengaruhi PAD yang diterima Kabupaten Minahasa Utara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nio, dkk (2014) dengan judul “Analilis 

efektifitas penerimaan pajak reklame dalam upaya peningkatan pendapatan 

asli daerah kabupaten Kediri Tahun 2008-2012”, dapat disimpulkan bahwa 

pajak reklame Tahun 2008-2012 menujukkan rata-rata kontribsi pajak 

reklame terhadap pajak daerah yaitu sebesar 3,12% dan kontribusi pajak 

reklame terhadap PAD periode Tahun 2008-2012 sebesar 1,65%. 
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Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif dengan 

pendekatan Kuantitatif. 

Menurut Sugiyono  (2017:13):“ Penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabeb atau lebih 

(indenpenden) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain ”  

 

Menurut Sugiyono (2017:15): “Anlisis data kuantitatif adalah 

analisis data yang dilakukan secara deduktif dengan menggunakan 

rumus-rumus statistik”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Laporan Data Pajak kota Pontianak 

Tahun 2017-2019 

Analisis Efektivitas, Laju Pertumbuhan dan 

Kontribusi 

Menganalisis Tingkat Efektivitas, Laju 

Pertumbuhan dan Kontribusi 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah teknik dokumentasi : 

Menurut Sugiyono (2017:240): Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, Biografi, Peraturan, Kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung film dan lain-lain.  

   

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data sekunder 

Menurut Sugiyono (2017:402) “Data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data target 

dan realisasi pajak reklame, pajak hiburan, pajak bumi dan bangunan dan 

pajak pendapatan asli daerah. 

3. Alat Analisis 

Langkah-Langkah yangdilakukan penulis dalampenelitian ini 

adalah 

sebaga berikut: 

a. Menghitung Efektivitas Pajak  

Dalam penelitian ini efektivitas pajak dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

  Efektivitas = 
                           

                        
 x 100% 

(Mahmudi, 2013:131) 

 

 Rasio Efektivitas dapat di kategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 1.5 

Kriteria Pengambilan Keputusan Efektivitas 

 

Presentase Kriteria 

> 100% Sangat Efektif 

90%-100% Efektif 

80%-90% Cukup Efektif 

60%-80% Kurang Efektif 

< 60% Tidak Efektif 

    Sumber : Mahmudi (2013:142) 

b. Menghitung Laju Pertumbuhan Pajak  

Dalam penelitian ini Laju Pertumbuhan pajak dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

GT  = 
             

       

 x 100% 

GT =Laju Pertumbuhan  

Yrt      =Realisasi Penerimaan Pajak pada Tahun Tertentu 

        =Realisasi Penerimaan Pajak pada Tahun Sebelumnya 

(Pekei, 2016:75) 

Rasio Laju Pertumbuhan dapat di kategorikan sebagai berikut: 

Tabel 1.6 

Kriteria Pengambilan Keputusan Laju Pertumbuhan 

Presentase Kriteria 

85%-100% Sangat Berhasil 

70%-85% Berhasil 

55%-70% Cukup Berhasil 

30%-55% Kurang Berhasil 

< 30% Tidak Berhasil 

Sumber : Simangunsong (2015:132 ) 

c. Menghitung Kontribusi Pajak 
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Dalam penelitian ini Kontribusi Pajak dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 Kontribusi  
               

                        
 x 100% 

(Pekei, 2016:75 

Rasio Kontribusi dapat di kategorikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.7 

Kriteria Pengambilan Keputusan Kontribusi 

 

Presentase Kriteria 

0%-10% Sangat Kurang 

10%-20% Kurang 

20%-30% Sedang 

30%-40% Cukup Baik 

40%-50% Baik 

Diatas 50% Sangat Baik 

 Sumber : Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM 1991 dalam Handoko 

(2013) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Untuk Pajak Reklame, Kontribusi Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 

4,52% termasuk kriteria sangat kurang. Sedangkan efektivitas Tahun 

2017-2019 bernilai rata-rata sebesar 83,33% termasuk dalam kriteria 

Cukup Efektif. Laju pertumbuhan Tahun 2017-2019 bernilai 1,44% 

termasuk dalam kriteria Tidak Berhasil. 

2. Untuk Pajak Hiburan, Kontribusi Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 

6,65% termasuk kriteria sangat kurang. Sedangkan efektivitas Tahun 

2017-2019 bernilai rata-rata sebesar 93,97% termasuk dalam kriteria 

Efektif. Laju pertumbuhan 2,40% termasuk dalam kriteria tidak 

berhasil. 

3. Untuk PBB, Kontribusi Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 7,70% 

termasuk dalam kriteria sangat kurang. Sedangkan efektivitas Tahun 

2017-2019 bernilai rata-rata 91,05% termasuk dalam kriteria efektif. 

Laju pertumbuhan Tahun 2017-2019 bernilai rata-rata 4,99% termasuk 

dalam kriteria tidak berhasil. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Instansi 
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a. Tingkat pencapaian Pajak Daerah atas target yang selalu 

meningkat sudah sangat baik/efektif, namun tetap 

memperhatikan konsistensi yang selaras dengan tren 

presentasenya karena terlihat naik dan turun, memperhatikan 

dan mempertimbangkan dengan baik tingkat konsistensi besaran 

target Pajak Daerah agar tingkat laju pertumbuhan bisa 

bertumbuh dengan baik . 

b. BKD harus lebih melakukan sosialisasi, pembinaan dan 

penyuluhan khususnya para wajib pajak mengenai pentingnya 

pajak agar kesadaran mengenai pentingnya membayar pajak 

sebagai sumber pendapatan daerah agar pajak semakin 

meningkat dan laju petumbuhan pajak daerah menjadi baik. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperpanjang periode 

penelitian dan menambah alat analisis yang digunakan. 
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